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INTISARI 
 

 

 

PENGENALAN POLA CITRA PUPIL MATA 

MENGGUNAKAN PERCEPTRON UNTUK MENDETEKSI 

PENYAKIT KATARAK 

 

Katarak adalah kondisi di mana lensa mata mulai mengeruh dan tidak jernih 

pada umumnya. Katarak merupakan salah satu penyakit pada mata yang dapat 

terjadi dikarenakan terlalu banyak beraktivitas di luar ruangan di waktu terik. 

Namun tidak menutup kemungkinan juga disebabkan oleh faktor lain seperti 

memiliki riwayat lahir dengan mata katarak, diabetes dan peradangan pada mata. 

Dalam hal ini, penulis tertarik untuk mempelajari pengenalan pola penyakit 

mata katarak. Untuk mengenalinya penulis menggunakan metode jaringan syaraf 

tiruan, perceptron. Input yang digunakan berupa citra mata dalam rgb, grayscale, 

dan biner. Untuk mempersingkat waktu komputasi setiap citra diambil cirinya lalu 

dijadikan input dari pengenalan menggunakan perceptron. 

Dari penelitian pengenalan katarak menggunakan 3 model citra didapatkan 

hasil, citra yang tepat digunakan untuk melakukan pengenalan menggunakan 

ekstraksi ciri warna adalah model citra biner dengan error rate kurang dari 0.1. 

Dengan menggunakan 30 sampel data yang terdiri dari 15 sampel citra mata katarak 

yang dipilih secara acak dan 15 citra mata bukan katarak dengan prosentase terbaik 

mencapai 87.5%. 

 

 

Kata Kunci: biner, grayscale, katarak, mata, perceptron 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bagian Pengolahan citra dapat di terapkan kedalam beberapa bidang 

keilmuan, seperti ekonomi bisnis, desain grafis, kesehatan, dan lain-lain. Dalam 

pengolahan citra, gambar diolah sedemikian rupa sehingga gambar tersebut dapat 

digunakan untuk keprluan aplikasi lanjutan. Seperti di bidang kesehatan hal ini 

dapat digunakan untuk membantu para ahli dalam mengambil sebuah keputusan 

medis. Dalam dunia medis mata dapat digunakan untuk menunnjukan kondisi 

tubuh manusia.  

Katarak merupakan kondisi di mana lensa mata mengeruh, tidak jernih dan 

terkadang berwarna putih seperti pada umumnya (Setriyono, A 2010). Katarak 

merupakan salah satu penyakit pada mata yang dapat terjadi di karenakan terlalu 

banyak beraktivitas di luar ruangan di waktu terik. Namun tidak menutup 

kemungkinan juga disebabkan oleh faktor lain seperti memiliki riwayat lahir 

dengan mata katarak, diabetes dan peradangan pada mata. Katarak pada umumnya 

terjadi pada usia lanjut dimana daya akomodasi dari mata mulai rentan terserang 

berbagai penyakit. Banyak diantara penderita katarak tidak menyadari bahwa 

penderita telah mengalami gejala katarak. Katarak sendiri disebut menjadi 

penyebab utama kebutaan terbesar di Indonesia. Bahkan sampai saat Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah penderita buta katarak tertinggi kedua di Asia 

Tenggara, yang mencapai 1.5% atau sekitar 2 juta jiwa (Repubilka, 2014). Setiap 

tahunnya bertambah 240.000 orang yang terancam mengalami kebutaan. Gejala 

katarak terjadi secara lambat, dan di fase awal penderita tidak menyadari bahkan 

merasakan sakit. Namun apabila diabaikan, dalam jangka waktu tertentu, katarak 

dapat membesar dan dapat menyebabkan kebutaan. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Yessy Asri pada September 2011 dalam 

pengenalan pola penyakit mata dengan aturan perceptron. Dari penelitianannya, 
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mampu menghasilkan tingkat kesesuaian antara input dan target pada katarak 

mencapai 99%. Penyakit mata katarak merupakan studi kasus yang di teliti. Dalam 

penelitian ini penulis tertarik mempelajari prinsip kerja metode perceptron dalam 

mengenali pola mata khusunya mata katarak, namun sebelum masuk ke dalam 

tahap pengenalan di tahap ekstraksi ciri, penulis memilih menggunakan ekstraksi 

warna sebagai input dalam pengenalan katarak. Setelah input di tentukan, lalu citra 

dari input dipotong dan diubah sesuai ukuran dari sistem. Setelah di dapatkan input 

yang di butuhkan lalu input diklasifikasi dengan metode perceptron untuk 

menentukan katarak dan bukan katarak. 

Oleh karena itu penulis merancang sistem untuk penerapan metode 

perceptron guna mengenali mata katarak. Dalam hal ini alat yang digunakan 

computer atau laptop yang didalamnya terdapat aplikasi hasil penelitian. Aplikasi 

ini bernama Katarak-testwarna. Input citra berasal dari foto mata langsung dan 

data foto dari internet. Citra dipilih lalu diproses dan di tentukan katarak atau 

bukan katarak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang adalah sebgai berikut: 

1. Bagaimana menerapkan proses pengolahan citra ekstraksi fitur menjadi 

input dari perceptron. 

2. Bagaimana melakukan pembelajaran pola mata katarak melalui fase 

training dengan menggunakan metode perceptron. 

3. Bagaimana melakukan pengenalan pola mata katarak dengan 

menggunakan metode perceptron. 

4. Bagaimana menentukan model citra yang tepat untuk dilakukan proses 

ekstraksi fitur guna pengenalan perceptron 
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1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup permasalahan dibatasi oleh : 

1. Output dari sistem adalah hasil dari pengenalan pola mata katarak atau 

bukan katarak, belum sampai ke tahap jenis katarak yang diderita. 

2. Citra input yang digunakan berupa citra pupil dengan bentuk persegi 

50x50, jadi sistem tidak hanya mendeteksi warna dalam lingkar pupil. 

3. Tidak dapat membedakan ada tidaknya cahaya, dengan kata lain apabila 

didalam gambar mata terdapat pantulan cahaya maka akan dianggap 

sebagai bagian dari mata. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tuliskan Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Membuat apilkasi yang dapat melakukkan proses pelatihan dan 

pengenalan pola mata katarak menggunakan metode perceptron. 

2. Mengetahui keakuratan dari metode perceptron guna mengenali pola 

mata katarak atau bukan katarak.  

1.5 Metode Penelitian 

 Peneliti menjabarkan cara-cara memperoleh data-data yang digunakan 

untuk kebutuhan penelitian.  

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

1.5.1.1 Studi Literatur 

Pengumpulan data dimulai dengan mengambil referensi dari berbagai 

sumber referensi, mulai dari buku teks, jurnal maupun internet guna mencari 

penggunaan metode pengenalan pola menggunakan perceptron. 

1.5.1.2 Sampling 

Penulis mengumpulkan beberapa contoh citra katarak dan citra bukan 

katarak bersumber dari internet serta foto mata dari kamera secara manual, untuk 

kebutuhan pengujian data. 
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1.5.2 Metode Analisis 

1.5.2.1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Mengkaji informasi yang diperlukan guna perancangan sistem supaya 

sistem lebih efektif. 

1.5.2.2. Perancangan Sistem 

Membuat alur kerja sistem yang berupa gambaran flowchart dan 

melakukan desain antarmuka yang akan muncul pada sistem pengenalan pola mata, 

lalu merancang algoritma sesuai dengan metode yang digunakan 

1.5.2.3. Pembuatan Sistem 

Membangun perangkat lunak dengan menggunakan eclipse dengan 

bahasa pemrogrman java desktop. 

1.5.2.4. Pengujian Sistem 

Menjalankan program guna menemukan kesalahan yang ada serta 

melakukan pengujian sistem pengenalan pola mata pada gambar menggunakan 

implentasi metode yang dipilih dan melakukan analisa terhadap berbagai aspek 

untuk mengukur keakuratan citra. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini secara umum terbagi menjadi 5 bab dengan masing-

masing bab menjelaskan hal yang berhubungan dengan topic secara sistematis. 

Berikut sistematika penulisannya: 

BAB 1: Pendahuluan 

Pendahuluan berisi gambaran umum mengenai hal yang di teliti dalam penulisan 

tugas akhir ini. Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan tugas 

akhir. 

BAB 2: Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka, berisi tinjauan pustaka dan landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian. 
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BAB 3: Perancangan Sistem 

Analisis dan Perancangan Sistem, berisi informasi mengenai sistem yang dibuat. 

Penjelasan tersebut seperti kebutuhan hardware dan software, arsitektur sistem, 

rancangan user interface dan rancangan pengujian sistem. 

BAB 4: Implementasi Dan Analisis Sistem 

Implementasi dan Analisis Sistem, berisi pembahasan implementasi dan pengujian 

sistem yang telah dibuat, hasil implementasi dan analisis yang telah dilakukan. 

BAB 5: Penutup 

Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan 

saran untuk penelitian sejenis. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa 

kesimpulan yang diperoleh, yaitu sebagai berikut: 

1. Model citra input yang lebih tepat digunakan dalam pengenalan 

menggunakan perceptron adalah model citra biner atau hitam putih. 

2. Parameter yang digunakan sebagai parameter input adalah mean dan 

standar deviasi jadi sistem tidak bisa mendeteksi pola citranya hanya 

mampu mengenali intensitas warnanya semakin tinggi nilainya, semakin 

terang citra yang menunjuk pada katarak.  

3. Sistem deteksi citra katarak yang dibuat masih didapati mengalami 

kesalahan dalam proses pengenalan karena parameter input yang 

digunakan untuk melakukan pelatihan adalah mean dan standar deviasi dari 

nilai pixel. 

4. Tingkat akurasi dari sistem ini cukup bagus jika citra dalam biner dan 

berbatas error rate kurang dari 0.1, dengan menggunakan 30 sampel data 

yang terdiri dari 15 sampel citra mata katarak yang dipilih secara acak dan 

15 citra mata bukan katarak dengan prosentase terbaik mencapai 87.5%. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, saran yang dapat diberikan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Dapat digunakan untuk mendeteksi tidak hanya katarak akan tetapi juga 

untuk mengenali jenis-jenis penyakit katarak. 

2. Dapat ditambahkan metode untuk deteksi lingkar mata serta deteksi pola 

pupilya sebelum dilakukan pendeteksian katarak 
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